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Abstract 
 
This study aims to describe about Tumenggung Nggrip on Community Orang Rimba in Bukit Duabelas 
National Park. Political leadership can be analyzed from the Tumenggung Nggrip kinship system in this 
community. Custom rules "Jenton Turun Jenton" justify the political leadership in community based on lineage 
by previous leader. Politically Tumenggung Nggrip is the benefit from having a father who was to be 
Tumenggung. Tumenggung required to have some expertise prominent than the other. Ability to lead and 
understanding of custom that has been passed on by parents. Tumenggung Nggrip be superior compared with 
other individuals. Leadership held by close relatives of the Tumenggung. Kinship system in the political 
leadership is able to confirm the position of Tumenggung as a respected and has the power of access to 
economic resources, social and relationship with outsiders. Political level as community can be analyzed as a 
form of democracy, but in practice it tends to be influenced by the attitude of a leader in custom enforce. Social 
system and political organization Orang Rimba is built on the concept of family, marriage and kinship system. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Tumenggung Nggrip pada Komunitas Orang Rimba di 
Taman Nasional Bukit Duabelas, Jambi. Kepemimpinan politis dapat dianalisis dari sistem kekerabatan 
Tumenggung Nggrip di komunitas ini. Aturan adat "Jenton Turun Jenton" membenarkan kepemimpinan politik 
di masyarakat berdasarkan garis keturunan oleh pemimpin sebelumnya. Secara politis Tumenggung Nggrip 
adalah manfaat dari memiliki seorang ayah yang akan menjadi Tumenggung. Tumenggung dituntut memiliki 
keahlian yang menonjol dari yang lainnya. Kemampuan memimpin dan memahami kebiasaan yang telah 
diwariskan oleh orang tua. Tumenggung Nggrip lebih unggul dibandingkan dengan individu lain. 
Kepemimpinan dipegang oleh kerabat dekat Tumenggung. Sistem kekerabatan dalam kepemimpinan politik 
mampu mengkonfirmasi posisi Tumenggung sebagai yang dihormati dan memiliki kekuatan akses ke sumber 
daya ekonomi, sosial dan hubungan dengan orang luar. Tingkat politik sebagai komunitas dapat dianalisis 
sebagai bentuk demokrasi, tetapi dalam praktiknya cenderung dipengaruhi oleh sikap seorang pemimpin dalam 
penegakan adat. Sistem sosial dan organisasi politik Orang Rimba dibangun berdasarkan konsep keluarga, 
perkawinan, dan sistem kekerabatan. 
 
Kata kunci : Tumenggung, Kekerabatan, Orang Rimba 
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1. Latar Belakang 
 
Politik kepemimpinan Tumenggung Nggrip di komunitas adat Orang Rimba dilihat 
dari eksistensinya di Taman Nasional Bukit Duabelas (TNBD) menjadi dasar dari tulisan ini. 
Komunitas Orang Rimba bersifat luwes dalam menghadapi perubahan yang terjadi di TNBD. 
Mereka juga mengadopsi budaya baru yang datang dari Orang Terang, agar mereka tetap 
bertahan hidup sebagai masyarakat adat yang tinggal di kawasan hutan. Dinamika sosial 
budaya di dalam komunitas ini pun terjadi. Komunitas Orang Rimba masih eksis karena 
pemimpin rombongnya, Tumenggung Nggrip mampu menjalankan kepemimpinan dan 
membuat kebijakan mengenai keberlangsungan hidup Orang Rimba untuk sekarang dan masa 
mendatang. 
Seorang tumenggung bertugas memimpin Orang Rimba di rombongnya sehari-hari 
sesuai hukum adatnya. Kepiawaian dalam berpolitik diperlukan bagi seorang tumenggung 
agar dapat secara manajerial mengatur rombongnya serta hubungan dengan pihak luar. 
Bentuk kepemimpinan seorang tumenggung semakin terlihat ketika menyelesaikan masalah di 
dalam rombongnya. Kelihaian dalam menyelesaikan perkara secara adil sehingga dia dapat 
disegani oleh anggota komunitasnya. Ketidakpatuhan, pembangkangan bahkan melakukan 
eksodus untuk pindah ke rombong lain merupakan sebuah bentuk kekecewaan terhadap 
keputusan dan kebijakan politik yang tidak memuaskan. Pecahnya kelompok dalam setiap 
rombong tidak hanya disebabkan untuk menghindari konflik, ketersediaan sumber daya tetapi 
juga ledakan populasi. Rombong atau kelompok diartikan sebagai sejumlah orang yang 
memiliki pola interaksi yang terorganisasi dan terjadi secara berulang-ulang atau dalam 
pengertian lain setiap kumpulan orang yang memiliki kesadaran bersama dan saling 
berinteraksi satu sama lainnya.  
 Rombong kemudian terpecah menjadi rombong yang lebih kecil. Kepemimpinan 
rombong baru ini memunculkan sebuah kompetisi beberapa lelaki Orang Rimba untuk 
menjadi tumenggung. Namun pada akhirnya aturan adat “jenton turun jenton” masih kuat 
dipatuhi oleh Orang Rimba dalam pemilihan tumenggung. Tali kekerabatan dari tumenggung 
sebelumnya memberikan kesempatan emas bagi anak laki-laki mereka dalam meneruskan 
politik kepemimpinan orang rimba. Pewaris tumenggung dari tali kekerabatan tumenggung 
sebelumnya bertanggung jawab dalam mengakomodir kehidupan Orang Rimba di TNBD agar 
tetap eksis di tengah perubahan kondisi hutan.  
 
2. Masalah dan Signifikansi Penelitian 
 
Kajian mengenai bentuk kepemimpinan di komunitas adat seperti Orang Rimba 
penting dilakukan dalam melihat eksistensi mereka di kawasan tertentu. Kepemimpinan 
Tumenggung Nggrip dalam komunitas adat Orang Rimba di TNBD dapat membantu kita 
dalam melihat dan menganalisa keberadaan komunitas ini. Penelitian mengenai bagaimana 
kepemimpinan komunitas adat sampai sekarang masih penting untuk dilakukan. Tema 
penelitian ini dapat menjelaskan eksistensi dari sebuah komunitas dalam menghadapi 
perubahan sosial budaya. 
Bentuk kepemimpinan Tumenggung Nggrip dalam Komunitas Orang Rimba dapat 
dilihat dengan pendekatan historical analysis. Tumenggung Nggrip berasal dari kelompok 
Orang Rimba dari daerah lain (Makekal Hulu) kemudian berpindah ke Kedundung Muda. 
Kepemimpinan bersama perangkatnya, beliau menggunakan tali kekerabatan. Kakak 
Tumenggung Nggrip dipercaya sebagai tetua adat dan wakil tumenggung yang dipercaya 
untuk mengobati anggota komunitas yang sakit. Adik iparnya, Mangku Besemen juga sebagai 
mangku adat dipercaya memimpin upacara dan sidang adat. 
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Kepemimpinan Tumenggung Nggrip mempunyai bentuk mekanisme pemilihan yang 
telah ada sejak lama. Tumenggung Nggrip menjadi seorang pemimpin melalui sebuah 
mekanisme pemilihan dari calon yang sesuai kriteria. Kemudian diadakan upacara untuk 
pemilihan dan pengangkatan menjadi seorang Tumenggung. Jenton Turun Jenton menjadi 
sebuah aturan adat Orang Rimba dalam bentuk sistem kepemimpinannya. Orang tua 
Tumenggung Nggrip berasal dari rombong di Makekal Hulu. Ayahnya, Tengganai Ngembar 
sebelumnya merupakan seorang Tumenggung. Tumenggung Nggrip menggantikan posisi 
kepemimpinan ayahnya. Nggrip kemudian berpindah dari Makekal Hulu ke Kedundung 
Muda. Secara politis Tumenggung Nggrip diuntungkan karena mempunyai seorang ayah yang 
merupakan mantan tumenggung. Almarhum Tengganai Ngembar merupakan orang terhormat 
di komunitasnya. Di rombong Kedundung Muda ini saudara kandungnya menjadi tetua adat 
sehingga Nggrip dapat dengan mudah memimpin dan mengakomodir warganya dalam 
kehidupan sehari-hari. Tumenggung Nggrip juga mampu berbahasa Indonesia, berburu, 
berkebun dan dapat berhubungan baik dengan masyarakat Melayu serta transmigran di sekitar 
TNBD. 
 
3. Tujuan Penelitian 
 
Tulisan ini menjelaskan bentuk kepemimpinan dari Tumenggung Nggrip di 
Komunitas Orang Rimba dilihat dari kekerabatannya. Kehidupan politik dalam rombong 
Orang Rimba yang dipimpin oleh Tumenggung Nggrip sangat menarik untuk dikaji karena 
individu yang memimpin sebuah komunitas mempunyai peran penting dalam eksistensi 
komunitasnya dan hubungan yang terjadi dengan pihak luar. Peran Tumenggung Nggrip 
dalam memimpin dan membuat keputusan mengenai aturan dan denda adat terhadap anggota 
komunitasnya sangat penting dalam melestarikan aturan adat yang telah berlaku sejak dulu. 
Politik lokal ini dapat dianalisa sebagai bentuk kehidupan demokrasi namun prakteknya 
cenderung dipengaruhi oleh sikap seorang pemimpin dan para penegak hukum dan adat dalam 
komunitas ini. Masalah lain muncul dimana eksistensi mereka di tengah hutan yang mulai 
berubah. Peran Tumenggung Nggrip sangat terlihat dalam menghadapi perubahan hutan 
Taman Nasional Bukit Duabelas. Bentuk kepemimpinan Tumenggung Nggrip kepada 
Komunitas Orang Rimba mampu menjadi benang merah dalam melihat kehidupan 
komunitasnya. Mereka bisa hidup bersama dalam menghadapi perubahan fungsi hutan 
sekarang ini. 
 
4. Kerangka Pemikiran 
 
Proses pembangunan sosial bagi Komunitas Orang Rimba yang dilakukan oleh 
pemerintah selama ini belum optimal. Ada beberapa kendala yaitu ketidaksesuaian program 
dengan kondisi sosial budaya komunitas Orang Rimba. Selain itu berkaitan dengan strategi 
program yang tidak memperhatikan potensi dan eksistensi masyarakatnya. Contohnya 
program pembangunan perumahan secara ex-situ berlawanan dengan budaya Melangun. 
Orang Rimba sehingga berakibat program tersebut tidak berjalan optimal. Rumah yang telah 
dibangun ditinggalkan oleh Orang Rimba yang pergi Melangun karena ada anggota 
kelompoknya yang meninggal dunia. 
Organisasi sosial dan politik Orang Rimba dibangun atas dasar konsep keluarga, 
hubungan perkawinan dan kekerabatan. Rombong dibentuk sebagai sebuah wilayah dengan 
pembagian kekuasaan berdasarkan aliran sungai merupakan sebuah gambaran sebuah jalinan 
saling terkait hubungan kekeluargaan Orang Rimba. Individu disatukan oleh sebuah 
perkawinan kemudian menghasilkan sebuah kekerabatan. Tali kekerabatan ini berimplikasi 
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pada kekuasaan dan peran politik anggotanya. Seperti yang ditulis Ted. C Lewellen dalam 
Political Anthropology, menjelaskan bahwa komunitas adat yang masih sederhana berbentuk 
bands. Mereka cenderung menggunakan kekerabatan untuk kehidupan sosial politiknya. 
Jumlah dalam satu rombong (bands) tergolong kecil. Tumenggung mudah memimpin 
komunitasnya karena jumlahnya sekitar 350-an. Nggrip mengutamakan kemampuan dan 
kecakapan berpolitik sehingga aturan adat tetap dipertahankan dan dipatuhi oleh semua 
individu. 
Stratifikasi individu dalam rombong menjadi sebuah ciri yang dominan. Kebutuhan 
untuk dipimpin dan memimpin mengharuskan adanya hukum adat yang mampu menjamin 
kepastian kehidupan sosial politik sehari-hari. Oleh karena itu, seorang Tumenggung Nggrip 
beserta para wakil dan penghulunya yang notabene masih mempunyai tali kekerabatan dekat 
mengukuhkan aturan adat “Jenton Turun Jenton”. Aturan ini tercermin dalam kegiatan 
kepemimpinan tumenggung selama ini. Kegiatan kepemimpinan bukan kegiatan yang dapat 
dilakukan hanya oleh satu orang saja. Mereka dapat membentuk aliansi sehingga membantu 
kegiatan yang akan dijalankan. Lingkup kegiatan politik, dimana politik diartikan sebagai 
sebuah upaya untuk mencapai tujuan tertentu, kini lebih dimaknai sebagai kegiatan yang 
berkaitan dengan kepemimpinan dan kekuasaan.  
The Cognatic System yang ditulis oleh Jeremy H. Kemp menjelaskan kekerabatan 
yang mendasari sebuah keluarga di Asia Tenggara. Sistem kekerabatan bersifat non-unilineal 
dimana afiliasi individu dengan kerabatnya yang berhubungan dengan Ego-nya melalui kedua 
orang tua. Hubungan kekerabatan tersebut ditelusuri melalui ibu atau bapaknya. Masyarakat 
dengan kelompok kekerabatan cognatic system jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
kelompok kerabat unilineal. Sistem kekerabatan ini umumnya berada di Polynesia, Indonesia, 
Malaysia dan Filipina. Sistem kekerabatan ini tidak memiliki aturan yang jelas. Bahkan 
beberapa kelompok kerabat dari cognatic system ini menunjukkan pola yang mengarah pada 
tempat tinggal berdasarkan keberadaan tanah mereka untuk regenerasi dan sumber mata 
pencaharian. 
Sistem politik Orang Rimba bersifat luwes dalam menghadapi perubahan sosial 
budaya komunitasnya. Tumenggung Nggrip mengadopsi perubahan tersebut sehingga mereka 
tetap bertahan di dalam hutan. Adanya dinamika internal dari komunitas ini muncul sebagai 
reaksi terhadap bentuk kepemimpinan Tumenggung Nggrip. Dinamika kepemimpinan 
dilakukan Nggrip agar tetap eksis dalam menghadapi perubahan lingkungan. Sekarang Orang 
Rimba rombong Tumenggung Nggrip dapat hidup di tengah perubahan lingkungan TNBD. 
Hal ini tidak lepas dari kepemimpinan Nggrip dalam membuat keputusan dan kebijakan 
sehari-hari. Penelitian dimulai dari perspektif teoritis dengan kerangka konseptual untuk 
menginterpretasi temuan lapangan. Perspektif teoritis dapat menentukan fokus penelitian 
(dalam Patton, Michael Quinnn, 2002. Qualitative Research & Evaluation Methods. Sage 
Publication, London). Suatu teori menjadi kritis karena teori itu tidak hanya mempelajari dan 
memahami masyarakat tetapi juga mengkritik dan melakukan perubahan dalam masyarakat. 
Secara ringkas dalam antropologi simbolik didasarkan pada konsep bahwa masyarakat 
memiliki sistem simbol bersama dan makna yang disebut kebudayaan dan bertujuan 
mempelajari dan meneliti sebuah proses, yang dengan proses tersebut manusia memberikan 
makna kepada dunia dan tindakan mereka (termaktub dalam Saifuddin, A.F. 2005. Antropologi 
Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis Mengenai Paradigma. Jakarta: Kencana. Hal. 296, 395). 
Metode etnografi ingin menjelaskan fenomena di balik kenyataan yang tampak di 
lapangan. Etnografi dapat mengkritisi status quo serta menggugat asumsi taken-for-granted, 
yang muncul mendasari beroperasinya sebuah kekuasaan dan kontrol sosial di komunitas 
Orang Rimba. Metode etnografi penting ketika seorang peneliti berada atau ‘on the ground of 
others’ maka dapat menghadapi kondisi sosial yang menjadi titik berangkat penelitian. 
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5. Metode Analisis Data 
 
Analisis dilakukan dalam menjelaskan bentuk kepemimpinan Tumenggung Nggrip 
dalam komunitas adat Orang Rimba. Ruang lingkupnya mencakup kepemimpinan dan 
kehidupan politik Tumenggung Nggrip dalam aktivitas sehari-hari. Aktivitas atau events. 
Events adalah peristiwa–peristiwa yang melibatkan aktivitas atau tindakan manusia dalam 
pendekatan prosesual pemfokusan kajian pada events yang saling terkait satu sama lain secara 
berkesinambungan dapat membantu antropolog dalam mengkaji suatu proses (Winarto, 
1999:26). dari Tumenggung Nggrip yang berhubungan dengan politik, ekonomi dan sosial 
budaya menjadi bahan untuk menganalisa bentuk kepemimpinan di komunitas Orang Rimba. 
Komunitas Orang Rimba yang berada di Kedundung Muda yaitu rombong Tumenggung 
Nggrip menjadi fokus dalam tulisan ini. 
 
6.  Rombong Tumenggung Nggrip 
 
Rombong di dalam kelompok masyarakat Orang Rimba ini seperti dalam konsep 
bands yang dijelaskan oleh Ted C. Lewellen, dimana bahwa bands masih bercirikan sebagai 
sebuah kelompok kecil yang berjumlah seratusan anggota. Kelompok ini juga biasanya 
terbentuk dari sebuah keluarga inti. Pembagian pekerjaan masih bersifat sederhana, misalnya 
berdasarkan jenis kelamin dan umur. Rombong atau bands ini dibentuk dengan ikatan adat 
istiadat, tradisi, kebiasaan serta nilai-nilai dan simbol dalam di kehidupan sehari-hari. 
Jenis dari kepemimpinannya bersifat informal dan situasional dimana seorang kepala 
suku (tumenggung) dapat membuat sebuah keputusan dari sebuah musyawarah adat. Orang 
Rimba memberi sebutan pemimpinnya dengan tumenggung. Konsep Tumenggung merupakan 
peninggalan kebudayaan dari zaman kerajaan terutama Kerajaan Sriwijaya. Sistem 
kekerabatannya bersifat bilateral, dimana hubungan kekerabatan mempengaruhi komposisi 
dari rombong tersebut. Sistem sosial yang terbentuk karena hubungan perkawinan. Rombong 
juga dibentuk dari sistem kekerabatan dari keluarga yang ada.  
Hubungan ekonomi terbentuk dari resiprositas individu dalam kelompok. Mereka juga 
masih mempergunakan sistem barter dan sharing dari hasil berburu untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Kegiatan ekonomi dengan sistem pertukaran ini mampu membuat 
hubungan antar individu di rombong (bands) semakin erat. Kepemilikan properti sebagai 
barang milik pribadi masih sedikit karena mereka terbentuk secara kuat dari kekerabatan 
masing-masing anggotanya. Kegiatan politik masih dipegang oleh tumenggung, tetapi 
kemampuan untuk dapat memimpin dan berpolitik dimiliki oleh individu yang mempunyai 
wibawa dan keahlian lebih dibandingkan individu lainnya. Kehidupan di dalam rombong 
tidak berlaku hukum formal, kontrol sosial dilaksanakan dengan hukum adat yang berlaku dan 
bersifat komunalitas. Sistem religi mereka masih berkembang sejalan dengan pengaruh dari 
kehidupan di luar hutan, karena mereka masih menyembah kepada dewa dan alam. Rombong 
Tumenggung Nggrip di Kedundung Muda merupakan sebuah bands Orang Rimba yang ada di 
kawasan TNBD ini. 
 
6.1 Komposisi Orang Rimba Rombong Tumenggung Nggrip 
 
Orang Rimba tinggal berkelompok sesuai dengan wilayah kepemimpinan 
tumenggungnya. Selanjutnya tersebar menjadi sub kelompok sesuai dengan wilayah bediom 
atau pemukiman.  
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Tabel 1. Struktur Kepenghuluan Orang Rimba Rombong Kedundung Muda 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Warsi, Zainuddin, 2009 
 
Wilayah Tumenggung Nggrip meliputi batas Gemuruh atau Sungai Lembing menuju 
Kembang Bungo dan Air Behan dengan pusat pemerintahan di Kedundung Muda. Belajar dari 
pengalaman dengan memilih kerabat dekat menjadi orang berpangkat akan dapat 
mempersatukan anggota kelompok yang cenderung berpecah. Cara ini merupakan satu 
strategi untuk menguasai sebanyak mungkin sumber daya yang ada dan terdistribusi lebih 
besar pada orang berpangkat yang juga kerabat dekatnya. Di samping itu dengan banyaknya 
kerabat maka secara politis daya dukung terhadap tumenggung akan semakin besar. Seperti 
Bagan di atas yang menampilkan struktur kepemimpinan Tumenggung Nggrip beserta 
kerabat-kerabatnya. 
 
6.2 Sebaran Orang Rimba di Kedundung Muda 
 
Sebaran Orang Rimba menurut kewilayahan Tumenggung Nggrip sesuai dengan batas 
kewilayahan seperti terlihat pada tabel 2.  
 
 
 
 
TUMENGGUNG 
NGGRIP 
TENGGANAI 
NGEMBAR 
 
WAKIL 
MERATAI 
MANGKU 
BESEMEN 
DEPATI 
BEBAYANG 
DEBELANG BATIN 
NINJO 
ANAK DALAM 
BEGENTO 
MENTI 
BESADU 
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Tabel 2. Sebaran Orang Rimba Kelompok Tumenggung Nggrip 
NO. LOKASI SUB KELOMPOK KETERANGAN 
 
1. 
 
Kedundung Muda 
1.   Tumenggung Nggrip 
2.   Mangku Besemen 
3.   Gemambun 
4.   Mulung 
5.   Meluring 
6.   Nyingkap (istrinya mati) 
 
6 Pesaken (Kepala Keluarga) 
2. Tanah Kepayong 1.   Njalo 1 Pesaken 
3. Pisang Krayak 1.   Prabung 1 Pesaken 
 
4. 
 
Air Behan 
1.   Setapak 
2.   Nyatang 
3.   Bekulam 
4.   Sedih 
5.   Meratai 
 
5 Pesaken 
 
5. 
 
Muara Air Behan 
1.   Besadu 
2.   Ngandun 
3.   Pelanggar 
4.   Begento 
5.   Nyejuk 
6.   Sicikat Lundang 
7.   Cangking 
8.   Neliti 
9.   Ngampun 
 
9 Pesaken 
 
6. 
 
Suban Gemuruh 
1.   Ngayat 
2.   Nurai 
3.   Nutup 
4.   Meredu 
5.   Ngimbau 
6.   Pembilang 
 
6 Pesaken 
 
7. 
 
Sako Talun 
1.   Najuk 
2.   Besangkil 
3.   Melehai 
4.   Nyubur 
5.   Beramal 
6.   Ngeledeng 
7.   Ejas 
8.   Dobang 
9.   Kluhu 
 
9 Pesaken 
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8. 
 
Teruyon 
1.   Ninjo 
2.   Kepia 
3.   Doyet 
4.   Prado 
5.   Neka 
6.   Jubai 
7.   Genap 
8.   Sergi (godong) 
9.   Mulau (duda) 
10. Gaek (janda) 
 
10 Pesaken 
 
9. 
 
Belukar Sejelai 
1.   Selambai 
2.   Nyabal 
3.   Siray 
4.   Merbab 
5.   Melancar 
6.   Lirip 
7.   Bekaco 
8.   Uga 
9.   Bereban (janda) 
10. Nyusup (janda) 
 
10 Pesaken 
10. Sungai Tengkuyung 
1.   Laman 
2.   Sidun 
2 Pesaken 
 
11. 
 
SPI – SPG 
1.   Meriau 
2.   Ngelawang 
3.   Nganduy 
4.   Spendek 
5.   Lora 
6.   Budak Itam 
7.   Nyerak 
8.   Mentik 
 
8 Pesaken 
Jumlah:    67 Pesaken 
Sumber: KKI Warsi, Zainuddin, 2009 
 
Dari data di atas terlihat kecenderungan rombong untuk memisahkan diri sangat tinggi 
sehingga berjumlah 11 sub kelompok. Beberapa faktor yang membuat mereka bisa menyatu 
dan terpisah, antara lain:   
 
1. Hubungan kekerabatan 
Hubungan antara Orang Rimba dalam sub kelompok merupakan hubungan kerabat dekat 
seperti keluarga inti, mertua, adik, menantu dan mertua.  
2. Persamaan kepentingan  
Adanya kepentingan yang sama untuk mempertahankan sumber daya, ladang, benuaron 
(kawasan banyak pohon yang terdapat lebah madu), belukar dan lain-lain membuat sub 
kelompok ini menggabungkan diri.  
3. Karateristik kelompok   
Karateristik kelompok Meriau dan kelompok Ninjo berbeda dalam hal perladangan 
dengan kelompok di Kedundung Muda, Pisang Krayak dan Tanah Kepayong. Kelompok 
Pisang Krayak dan Kelompok Tanah Kepayong selalu disibukkan dengan aktivitas 
peladangan dan tanaman musiman seperti umbi-umbian sebagai sumber makanan dan karet 
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sebagai sumber penghasilan. Sementara kelompok Ninjo selalu berpindah dari kebun sawit, 
begitu juga kelompok Meriau yang berpindah dari kebun sawit inti (1) ke inti (2).  
4. Persebaran sumber daya  
Dari segi keruangan lokasi benuaron, tanah peranakon dan ladang karet kelompok di 
Pisang Krayak, Kedundung Muda, Tanah Kepayong dan Belukar Sejelai saling berdekatan 
sehingga interaksi terjadi intensif. 
5. Hubungan dengan dunia luar  
Rombong Kedundung Muda, Belukar Sejelai, Teruyon, SPG–SPI, Pisang Krayak dan 
Tanah Kepayong memiliki hubungan erat dengan Desa Bukit Suban baik untuk hubungan 
ekonomi maupun sosial. Kegiatan kepemerintahan hanya dilakukan Tumenggung Nggrip dan 
Mangku Besemen yang lebih intensif mengikuti berbagai pertemuan dibandingkan dengan 
penghulu atau orang berpangkat lainnya. Wakil tumenggung, Meratai dan Depati Setapak 
jarang berhubungan dengan orang luar. 
 
7. Kekerabatan Orang Rimba Rombong Tumenggung Nggrip  
 
Tabel 3. Silsilah keluarga Tumenggung Nggrip 
                                 Tumenggung Nggrip              Nginang (Istri ke-1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Beraden    Nari Bungo        Sergi             Jujur          Kemetan   Besanggul  Bekantong Suntin 
                            
  
Tumenggung Nggrip           Sianjar (istri ke-2) 
 
 
 
 
    Nyamping       Betandan         Bepantai                  Besiar              Ceriap     Melurai  
 
 
Sistem kekerabatan dan organisasi sosial Orang Rimba, diawali dengan istilah “waris” 
diartikan sebagai sanak betina dan kerabat dari pihak istri. Para waris ini memiliki posisi dan 
peranan kuat dan penting dalam organisasi sosialnya. Sedangkan keluarga inti kurang 
memiliki independensi ekonomi dan politik karena sangat terikat dengan warisnya. 
Kekerabatan dengan sistem matrilineal dapat menjadi kebanggaan bagi Orang Rimba. Hal ini 
bukan pada laki-laki Orang Rimba tetapi anggota kelompok yang menganut sistem 
matrilineal. Rasa bangga muncul ketika seorang anak perempuan menikah dengan orang 
berpangkat baik itu yang berstatus bujang, duda atau sudah beristri. Keluarga inti bagi Orang 
Rimba disebut satu bubungan yang terdiri dari suami, istri, anak gadis yang belum menikah 
dan anak laki-laki yang belum akil baliq (bujang). Jika anak laki-laki sudah dewasa maka 
diwajibkan memisahkan diri dari rumah orang tuanya dan tinggal di rumah perjako. Biasanya 
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terletak dekat dengan ladang mereka. Hal ini sebagai bentuk pendidikan belajar hidup mandiri 
termasuk dalam hal mencari makan sebelum dia menikah.  
Makna kekerabatan Orang Rimba secara sosial mengandung hubungan reciprocal 
exchange, yaitu hubungan timbal balik atau balas budi didasarkan tradisi dan kebiasaan yang 
terkait dengan status individu, tradisi menghadiahkan atau tradisi gotong royong. Aspek 
timbal balik dalam hubungan kekerabatan bersifat tolong menolong. Selain itu juga bersifat 
kolektivitas dari wujud kebersamaan. 
 
7.1 Makna Hubungan Kekerabatan dalam Kepemimpinan Orang Rimba  
 
Makna yang terkandung dari hubungan kekerabatan dalam Kepemimpinan Orang 
Rimba antara lain:  
 Secara Politis  
Hubungan kekerabatan bersifat politis dilihat dengan adanya pengikatan melalui pola 
perkawinan dalam kampung (dibendul empat) sesama mereka dalam satu kelompok atau 
subkelompok menunjukkan adanya upaya untuk mempertahankan kekuasaan. Tumenggung 
Nggrip adalah anak dari tumenggung sebelumnya yaitu Tengganai Ngembar. Jadi, anak 
menggantikan kedudukan bapak sesuai dengan aturan adat “jenton turun jenton”. Sang bapak 
sudah meninggal pada tahun 2009 lalu. Sebelum meninggal, Bepak Ngembar menjabat 
sebagai Tengganai, yaitu seorang penasehat bagi Tumenggung. Fenomena mantan 
Tumenggung menjadi Tengganai dan anaknya yang kemudian menggantikannya memperkuat 
pendapat bahwa Tengganai adalah jabatan yang lebih bergengsi. Selain itu seorang Tengganai 
dituntut untuk paham betul mengenai persoalan adat. Pemilihan kerabat dekat menjadi orang 
berpangkat akan dapat mempersatukan anggota kelompok. Cara ini menjadi strategi dalam 
menguasai sebanyak mungkin sumber daya alam dan terdistribusi lebih besar pada kerabat 
dekatnya. Di samping itu, secara politis juga hubungan kekerabatan bertujuan untuk 
mempertahankan kaum atau kelompok Orang Rimba itu sendiri (regenerasi). Di Rombong 
Tumenggung Nggrip tampak bahwa penghulu atau orang berpangkat merupakan kerabat 
terdekatnya.  
Salah satu hal yang penting dalam karir politik tumenggung Nggrip yaitu pengetahuan 
yang luas tentang hukum adat. Para orang berpangkat itu adalah ahli hukum yang sangat lihai 
bicara dan berargumen. Pengetahuan dan kelihaian sering dipergunakan untuk memanipulasi 
hukum dan kasus pelanggarannya. Ini penting terutama bagi mereka yang terlibat langsung 
dalam proses pembayaran denda adat berupa kain. Bagi Orang Rimba ukuran jumlah kain 
menjadi patokan yang tetap untuk setiap pelanggaran adat, namun tawar-menawar dengan 
kelihaian memanipulasi pelanggaran adat atau hukum yang menjadi referensi sangat 
menentukan keputusan akhir. Kelihaian terlihat dari tutur bahasa yang lugas, intonasi bahasa 
yang teratur, emosi yang terkendali, mimik dan gerak-gerik badan, maka seseorang dapat 
meyakinkan yang lainnya. Arena debat politik sekaligus menguji dan menunjukkan kepada 
orang rimba atas kualitas tumenggung atau orang berpangkat. Mereka sering menyebut 
koncing kawon ake minum, tai kawon ake makon sebagai permohonan maaf sebelum memulai 
suatu pembicaraan atau kalau ingin menanggapi pendapat aktor lainnya. Lawan bicara akan 
menyahut dengan gaya yang lebih bersemangat tetapi bertujuan untuk mempengaruhi 
keputusan akhir. 
 
Tabel 4. Kekerabatan Tumenggung Nggrip beserta para penghulunya 
No Nama Penghulu Nama Kerabat Hubungan 
1 Tengganai Ngembar 
Tumenggung Nggrip Anak (ke-2) 
Meratai Anak (ke-1) 
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Bebayang Menantu(Mengkanak) 
Besemen Menantu 
Setapak Keponakan 
Begento Menantu 
Besadu Menantu (Mengkanak) 
2 Tumenggung Nggrip 
Meratai Saudara kandung 
Bebayang Ipar 
Besemen Ipar – Besan 
Setapak Menantu (Mengkanak) 
Begento Kakak beradik 
Besadu Kakak beradik 
3 Meratai 
Bebayang Ipar – Besan 
Besemen Menantu 
Setapak Kakak beradik 
Begento Kakak beradik 
Besadu Kakak beradik 
4 Bebayang 
Besemen (orang tua berdulur) 
Setapak Ipar – Besan 
Begento Ipar 
Besadu Ipar – Besan 
5 Besemen 
Setapak Kakak beradik 
Begento Kakak beradik 
Besadu Ipar – Besan 
6 Setapak 
Begento Urang Hubanon 
Besadu Mengkanak 
7 
Begento 
Besadu Mengkanak 
(Bepak Ngeliling) 
 
Uang dan kain dari denda sidang adat juga dimiliki oleh tumenggung Nggrip. 
Tumenggung Nggrip sebagai ketua sidang maka akan mendapatkan sebagian dari jumlah 
helai kain yang telah ditentukan dalam perkara tersebut. Sistem kekerabatan dan garis 
keturunan pun menjadi sulit untuk dirunut karena mereka menikah dengan orang masih satu 
garis keturunan dan saudara dalam perkawinan. 
Gambaran peranan tiap penghulu dan menti dalam struktur kepemimpinan terlihat 
kabur. Kekaburan peran masing-masing penghulu dan menti dipengaruhi dominasi 
tumenggung sebagai pemimpin tertinggi sebuah rombong (Tumenggung Nggrip). 
Ketidakjelasan peranan ini karena tidak adanya aturan dan perundangan yang jelas. Tradisi 
lisan yang dipegang dalam peraturan adat orang rimba sangat fleksibel dan lentur dengan 
pemahaman yang kabur. Tumenggung Nggrip sebagai penentu dalam menginterpretasikan 
undang-undang dan hukum adat sesuai kemampuan dan kecakapannya. 
Kecakapan serta kelihaian penguasaan undang-undang dan hukum adat menjadi syarat 
untuk tumenggung dalam memperoleh pucuk kekuasaan politiknya. Selain itu kemampuan 
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berburu, mengumpulkan harta dan kemampuan menonjol lainnya menjadi pertimbangan 
seseorang ketika menjadi tumenggung. Namun yang lebih menguntungkan adalah pewarisan 
ketumenggungan melalui sistem keturunan (Jenton Turun Jenton) menjadi alasan utama 
Nggrip diangkat menjadi tumenggung di rombongnya. 
 Secara Ekonomi  
Secara ekonomis dapat dilihat dari distribusi makanan atau louq maupun harta 
mempeka. Beberapa makna hubungan kekerabatan Orang Rimba secara ekonomis dapat 
dilihat melalui ikatan perkawinan melalui tradisi semendo. Tradisi semendo menghasilkan 
hubungan yang mengikat dan terikat seperti hubungan menantu–mertua dan mamok-nakan 
berimplikasi pada tujuan ekonomi. Harta mempeka ipar–mertuo menjadi motivasi bagi 
keluarga istri, terutama ipar dan mertua. Struktur kekerabatan menjelaskan istri adalah milik 
suami karena telah dibayar dengan mas kawin. Suami menjadi milik dulur-dulur dari istrinya.   
Kedudukan sebagai penghulu juga memberikan makna secara ekonomi bagi Orang 
Rimba. Tidak ada imbalan yang kontinu dan formal atas jasa keterampilan dalam 
memutuskan atau menyelesaikan perkara pada masyarakat Orang Rimba.“Gaji” penghulu 
umumnya didapatkan dari pembagian jumlah denda yang dimenangkan olehnya. Jumlah 
tersebut harus dibagi menurut kesepakatan kepada sesama penghulu yang punya kontribusi 
dalam penyelesaian perkara adat. Denda merupakan hukuman bagi pelanggaran yang terjadi. 
Denda dijatuhkan berupa kain. Kain adalah barang berharga yang memiliki manfaat luas. 
Peran denda sangat besar yaitu menjaga berbagai aturan adat terus dijalankan.  
 Secara Sosial  
Hubungan kekerabatan Orang Rimba secara sosial dapat dilihat dari sisi pelayanan dan 
pengabdian. Pelayanan dan pengabdian yang dimaksud adalah kewajiban dan hak atas 
hubungan yang mengikat berdasarkan afinally, consanguity dan sibling cousin antara mereka. 
Pengabdian dan pelayanan tampak jelas pada hubungan antara menantu–ipar dan mentuha, 
juga antara nakan-mamok. Contoh pengabdian yang mengandung makna dari wujud 
kepatuhan, tanggung jawab dan hak nakan kepada mamok atau sebaliknya yaitu mamok 
berkewajiban untuk mengunjungi nakan, memberikan nasehat atau mereka sebut belabe 
(becakop-cakop dan memberikan nasehat yang semuanya ada pengaturan adatnya). Nakan 
berkewajiban mengabdi dan patuh kepada mamok. Hubungan antara mamok dengan nakan 
sangat kuat, karena itu nakan sering disebut anak buah. Mamok sangat berkuasa atas nakan 
dan tinggal bersama sejak kecil. Seorang anak ego dapat tinggal dan hidup di rumah mamok 
tanpa batas waktu sehingga kedudukan anak dengan nakan (anak buah) hampir tidak kelihatan 
dari luar.   
 Secara Kultural  
Perkawinan merupakan salah satu hal yang mampu mengikat dan mempererat 
hubungan kultural Orang Rimba. Di samping itu, adanya nilai yang berkembang yaitu 
penghargaan terhadap penghulu atau orang berpangkat di kelompok mereka.  Kecenderungan 
berpoligami pada Orang Rimba terutama penghulu atau orang berpangkat menjadi 
kecenderungan di Rombong Tumenggung Nggrip.  
 
8. Interprestasi Kajian Terhadap Kekerabatan Orang Rimba  
 
Berdasarkan hasil kajian mengenai sistem kekerabatan dan politik kepemimpinan 
dapat disimpulkan mengenai hubungan, sistem dan pola kekerabatan pada Orang Rimba di 
TNBD tercermin dalam bahasa yang egaliter. Orang Rimba memiliki jarak kekuasaan yang 
cukup jauh. Tumenggung Nggrip berperan dominan dalam pengaturan kehidupan 
komunitasnya. Tampak terlihat laki-laki berperan dominan namun perempuan bisa menjadi 
sebab seorang laki-laki memperoleh “pengakuan” sebagai penghulu karena hubungan 
perkawinan. Maka anak laki-laki dari seorang tumenggung sangat diharapkan untuk dapat 
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mewarisi ketumenggungan ayahnya seperti dalam aturan adat Jenton Turun Jenton. Sikap 
demokratis ditunjukkan oleh Tumenggung Nggrip dalam membuat keputusan denda adat bagi 
Orang Rimba yang melanggar. Terdapat seloka adat seperti “Bonor hukum penghulu pecat, 
salah hukum penghulu pecat, hopi tehukum penghulu pecat”. Namun masih ada kesempatan 
bagi Tumenggung Nggrip untuk menginterpretasikan hukum adat rimba sesuai kehendak 
pribadinya. Hal ini mengakibatkan kepemimpinan dapat juga bersifat kurang demokratis. 
Adanya hipotesa “pembatasan” kewenangan tumenggung menurut Christhoper Boehm 
(dalam Bands Society) dikatakan merupakan pola reverse dominance agar seorang 
tumenggung tidak melakukan tindakan pemaksaan. Hal ini menjadikan seorang tumenggung 
tidak punya kekuatan untuk berbuat sesuai kehendaknya. Kenyataan di lapangan, kekaburan 
dan ketidakjelasan hukum adat memungkinkan Nggrip menafsirkan dan memodifikasi hukum 
adat sesuai dengan keadaan di lapangan. Seorang tumenggung dapat dicirikan dengan jumlah 
kekayaan atau helai kain yang dimilikinya dari hasil keputusan sidang adat yang dia pimpin. 
Politik kepemimpinan tumenggung dalam Orang Rimba tidak dapat dilihat dalam aturan 
suksesi politik yang jelas. Suksesi politik dapat terjadi ketika ada kematian, umur dan kasus 
yang berat bagi seorang tumenggung. Pada tahap suksesi ini akan terjadi sedikit keguncangan 
karena terjadi kompetisi dari beberapa kerabat laki-laki tumenggung yang berminat untuk 
mengganti posisi tersebut. 
Prinsip dasar pengaturan sosial Orang Rimba adalah; „Alam sekato Tuhan, rakyat 
sekato penghulu, rumah sekato Tengganai, bini sekato laki, adik sekato kakak” Artinya alam 
seperti apapun kondisinya adalah atas kehendak Tuhan, rakyat patuh terhadap penguasa, 
urusan rumah harus mematuhi Tengganai, istri harus patuh terhadap suami dan adik harus 
patuh terhadap kakak. Apabila tanpa alasan jelas mereka melanggar maka denda dijatuhkan. 
Artinya kepatuhan yang dituntut tidaklah mutlak. Namun apabila alasan bisa diterima maka 
pembangkangan dibiarkan dan dianggap sebagai sesuatu yang positif. Apabila baik, maka 
apapun keputusan harus dipatuhi secara mutlak. Jika keputusan salah maka boleh tidak 
dipatuhi. Aturannya seperti pepatah „rajo adil rajo disembah, rajo lalim rajo disanggah‟. 
Sanggahan terhadap tumenggung menjadi bentuk protes. Sebenarnya jabatan tumenggung 
adalah jabatan turun temurun. Hanya keturunan tumenggung sebelumnya yang dianggap 
paling layak untuk menduduki jabatan tersebut.  
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